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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

 

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi 

sebagai urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya, pariwisata dan 

pertahanan keamanan. Sistem jaringan transportasi dapat dilihat dari segi 

efektivitas, dalam arti selamat, aksesibilitas tinggi, terpadu, kapasitas 

mencukupi, teratur, lancar dan cepat, mudah dicapai, tepat waktu, nyaman, 

tarif terjangkau, tertib, aman, rendah polusi serta dari segi efisiensi dalam arti 

beban publik rendah dan utilitas tinggi dalam satu kesatuan jaringan sistem 

transportasi menurut Prof. Dr.-Ing. Ir. Ahmad Munawar, M.Sc. 

 

Sebuah perjalanan transportasi yang menggunakan 2 buah atau lebih jenis 

moda transportasi itu dinamakan Antarmoda dan juga Multimoda, namun 

kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda menurut Prof Dr Ir Agus 

Taufik Mulyono, M.T yaitu, transportasi Antarmoda mengarah pada situasi 

dimana penumpang menggunakan lebih dari satu moda transportasi dalam 

satu perjalanan yang berkesinambungan 

 

Surabaya saat ini akan memasuki babak baru, dengan konsep transportasi 

SMART (Surabaya Mass Rapid Transportation). Dengan penekanan 

perancangan dan system tranportasi berbasis rel yang berupa monorail yang 

berarti kereta menggunakan satu rel berada diatas jalan dan tram yaitu kereta 

yang berada diantara jalan dengan menggunakan 2 rel. Terdapat dua jalur 

utama. tram menghubungkan Surabaya utara dan selatan (perak hingga 

wonokromo) . Dan monorail menghubungkan Surabaya barat dan timur (lidah 

kulon hingga keputih).  
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Salah satu permasalahan transportasi yang dihadapi kota Surabaya saat 

ini adalah kemacetan lalu lintas. Kemacetan ini muncul dipengaruhi oleh gaya 

hidup warga kota sendiri dimana masyarakat lebih memilih menggunakan 

kendaraan pribadi dibandingkan menggunaan transportasi publik. Angka 

pertumbuhan moda transportasi pribadi di Kota Surabaya cenderung 

meningkat sebesar 8,3% per tahunnya seiring dengan peningkatan angka 

pertumbuhan penduduk. Sementara itu, angka pertumbuhan moda 

transportasi publik di Kota Surabaya hanya sebesar 0,9% per tahun. Bisa 

dilihat dari perbandingan antara kendaraan pribadi dengan kendaraan umum 

sebesar 73,41% kendaraan pribadi dan 26,58% kendaraan umum pada tahun 

2015. 

 

Sistem Transit Oriented Development yang akan di rencanakan 

pemerintah kota Surabaya akan merombak secara keseluruhan bentuk dan 

pola transportasi umum dalam kota pada saat ini. Susunan transit oriented 

development merujuk pada titik pemberhentian yang menyatukan antara 

bergabagai aktifitas masyarakat pada lingkungan dan fasilitas umum yang 

merupakan titik berkumpul masyarakat.  

 

Pembangunan sarana transportasi secara inklusif salah satu solusi, 

merujuk pada pengembangan lingkungan secara terbuka, mengajak dan 

mengikut sertakan semua lapisan masyarakat tanpa melihat perbedaan latar 

belakang, karakteristik, kemampuan, kondisi etnik, dan budaya. Hal ini 

mendorong setiap orang menggunakan sarana yang telah di sediakan oleh 

pemerintah kota Surabaya. 
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1.2. IDENTIFIKASI MASALAH  

a. Tingkat kemacetan lalu lintas di kota surabata dari tahun ke 

tahun makin meningkat, di pengaruhi oleh penggunan kendaraan 

pribadi sebagai moda utama masyarakat.  

b. Keterjangkauan oleh masyarakat dalam kota & sebagai 

penunjang titik transit oriented development di Surabaya timur.  

 

1.3.  RUMUSAN MASALAH  

a. Bagaimana merancang terminal antarmoda di kota Surabaya 

secara inklusif ? 

b. Bagaimana fasilitas dan prasarana yang efisien untuk 

mengembangkan fungsi terminal antarmoda penunjang system 

transit oriented development dalam kota Surabaya? 

 

1.4. IDE  

Dari beberapa uraian pada paragraf dan poin tersebut, yang saya gunakan 

sebagai landasan befikir untuk membuat ide atau gagasan “Perancangan 

Terminal Antarmoda di Surabaya Timur” 

 

1.5. TUJUAN DAN SASARAN  

1.5.1. Tujuan  

Tujuan yang di tinjau dalam judul penelitian ini, antara lain : 

a. Meningkatkan minat penggunaan transportasi umum di dalam 

kota Surabaya.  

b. Meningkatkan pelayanan terpadu pada terminal dalam kota 

Surabaya  

c. Meningkatkan pengunjung wisata ecopark kota Surabaya. 

d. Memenuhi kebutuhan tansportasi masyarakat yang 

berkelanjutan.  
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1.5.2. Sasaran  

Adapun sasaran yang ingin di optimalkan suatu program 

pemerintah kota Surabaya dalam meningkatkan layanan transportasi 

dalam kota dengan kelas internasional, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan oleh : 

a. Badan Pembangunan dan Perancangan Kota (BAPPEKO) 

Surabaya sebagai perencana system transportasi dalam kota 

surabaya.  

b. Dinas Perhubungan (DISHUB) Kota Surabaya sebagai pengawas 

dan pelaksana moda transportasi darat dalam kota Surabaya.  

c. PT. Kereta Api Indonesia (KAI) sebagai pelaksana moda 

transportasi berbasis satu lintasan rel (Monorel)  

d. Dinas Kebersihan dan Taman Kota Surabaya sebagai perawatan 

taman sekitar perancangan terminal antarmoda ini.  

e. Masyarakat dalam kota Surabaya pada khususnya, dan 

masyarakat luar kota Surabaya pada umumnya sebagai pengguna 

moda transportasi umum dalam Kota Surabaya.  

 

1.6.  BATASAN  

Fungsi dari batasan ini adalah agar perancangan ini tidak keluar arah dari 

Judul yang telah diajukan, adapun batasan ini sebagai berikut :  

1. Area atau site dalam perancangan terminal ini berada di Kelurahan 

keputih kecamatan sukolilo Kota Surabaya, Jawa timur  

2. Perancangan Bangunan Terminal Antarmoda yang baru pada area sekitar  

taman hutan Kota Surabaya.  

3. Perencanaan jalur monorel menuju ke dalam site perancangan.  

4. Perencanaan Jalur tansportasi darat menuju ke dalam site.  
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1.7.  SISTEMATIKA PENULISAN  

Dari alur penulisan, maka dapat di buat sistematika penulisan dalam 

penyusunan laporan perancangan arsitektur 7 tentang “perancangan Terminal 

antarmoda di Surabaya timur yaitu : 

 

1.7.1. BAB I PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang pengadaan proyek dan latar belakang 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup 

pembahasan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

 

1.7.2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi diskripsi mengenai pengertian judul (proyek), studi literature 

/ pustaka, aspek legal pendukung (proyek), yang meluouti kebijakan 

pemerintah yang mendasari pemilihan judul, studi banding objek 

sejenis dengan topik judul dan karakter objek  

 

1.7.3. BAB III METODE PEMBAHASAN  

Berisi mengenai alur / pola piker dalam menyampaikan laporan 

perancangan sesuai dengan judul yang telah di setujui serta dengan 

detail penjelasan di dalamnya  

 

1.7.4. BAB IV DATA DAN ANALISA  

Berisi tentang pengertian pengertian dalam perancangan dan batasan 

serta peninjauan rencana lokasi site yang akan di rencanakan (site) 

data dan analisa fungsi dan kegiatan yang akan di laksanakan di 

perencanaan bangunanya, serta konsep arsitektural.  
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1.7.5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi tentang keterkaitan diantara tujuan dan rumusan masalah 

sehingga hasil yang akan di sampaikan merupakan rekomendasi 

setelah analisa analisa yang di lakukan dalam perencanaan 

pembangunan.   

 

1.7.6.  LAMPIRAN  

 


